ANALISIS PENYERAPAN TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI DI INDONESIA
M. Fajri1 Kasman Karimi2
Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta, Padang

Email: muhammadfajrifajri59@gmail.com, kasmankarimi@bunghatta.co.id
ABSTRAK

Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi. Salah satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi melalui proses industrialisasi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan kerja yang pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja. Banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja diantaranya yaitu upah, pertumbuhan ekonomi, produktivitas tenaga kerja, jumlah unit usaha dan nilai investasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upah minimum rata-rata, pertumbuhan ekonomi, jumlah unit usaha industri dan  nilai investasi di sektor industri terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. data yang digunakan merupakan data sekunder time series dari tahun 1997-2021 dari Badan Pusat Statistik. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa secara simultan variabel upah minimum rata-rata nasiona, produktivitas tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, jumlah unit  usaha industri dan nilai investasi sektor industri secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di indonesia. Variabel upah minimum rata-rata nasional berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di indonesia. Variabel produktivitas tenaga kerja berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di indonesia. Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi, jumlah unit usaha dan nilai investasi sektor industri berhubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di indonesia.
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PENDAHULUAN

Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi. Proses industrialisasi merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Salah satu tujuan penting dalam pembangunan ekonomi melalui proses industrialisasi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan kerja yang pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi sampai dengan saat ini, dan masih belum teratasi adalah relatif masih tingginya angka pengangguran. Banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja diantaraya yaitu upah minimum rata-rata, Pertumbuhan ekonomi, dan produktivitas tenaga kerja.  
Menurut (Lincolin, 2010) Sektor industri berperan sebagai sektor pemimpin (leading sector). Dengan adanya pembangunan di sektor industri maka akan memacu dan mendorong pembangunan sektor lainnya, seperti pada sektor pertanian dan sektor jasa, sehingga nantinya akan menyebabkan meluasnya peluang kerja yang akan meningkat pendapatan dan permintaan masyarakat (daya beli).

Secara mikro tujuan penetapan upah minimum adalah sebagai jaring pengaman agar upah tidak merosot, mengurangi kesenjangan antara upah terendah dan tertinggi di perusahaan dan meningkatkan penghasilan pekerja pada tingkat paling bawah. Pusposari (2010), (Pratomo, 2010). Dan menunjukkan bahwa upah minimum berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja secara statistik. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan upah minimum mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah selama 25 tahun, mulai 1997 sampai dengan 2021 yang mengambil lokasi di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik. 
Data-data yang digunakan, dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik yaitu persamaan regresi linear berganda. 
HASIL PENELITIAN

Pada pengujian F-statistik diperoleh nilai Probability sebesar 0.000. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa nilai probability sebesar 0.000 < dari 0.05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel Upah Minimum Rata-Rata Nasional, Produktivitas Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Unit  Usaha Industri dan Nilai Investasi Sektor Industri secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Berdasarkan uji signifikansi secara parsial menunjukkan hasil bahwa p-value Variabel Upah Minimum Rata-Rata Nasional (0.0204) < ( = 0.05, Artinya Ho di Tolak dan Ha di Terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Upah Minimum Rata-Rata Nasional memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia. 

Variabel Produktivitas Tenaga Kerja p-value (0.0023) < ( = 0.05, Artinya Ho di Tolak dan Ha di Terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Produktivitas Tenaga Kerja memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Variabel Pertumbuhan Ekonomi p-value (0.1455) > ( = 0.05, Artinya Ho di Terima dan Ha di Tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi memiliki hubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Variabel Jumlah Unit  Usaha Industri p-value (0.5255) > ( = 0.05, Artinya Ho di Terima dan Ha di Tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah Unit  Usaha Industri memiliki hubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Variabel Nilai Investasi Sektor Industri p-value (0.2649) > ( = 0.05, Artinya Ho di Terima dan Ha di Tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Nilai Investasi Sektor Industri memiliki hubungan positif dan berpengaruh tidak  signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.9326. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kontribusi naik turunnya variabel Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia adalah sebesar 93,26% dijelaskan oleh variabel Upah Minimum Rata-Rata Nasional, Produktivitas Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Unit  Usaha Industri dan Nilai Investasi Sektor Industri. Sedangkan sisanya sebesar 6,74% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak ditelitili dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Upah Minimum Rata-Rata terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Penelitian ini sesuai dengan teori permintaan tenaga kerja yang menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang diminta berbanding terbalik dengan upah, sedangkan perusahaan yang menghendaki keuntungan maksimum dapat memilih jumlah tenaga kerja yang menjadikan Value Marginal Physical Product of labor (VMPP) atau nilai pertambahan marginal tenaga kerja dikalikan dengan harga jual barang yang diproduksikan per unit sama dengan upah. Lebih lanjut perusahaan akan menyesuaikan jumlah tenaga kerja yang digunakan dengan perubahan biaya tenaga kerja (Susilowati & Wahyuni, 2019).

Pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja  terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Penelitian ini sejalan dengan Tambunsaribu, (2013) menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja adalah konsep bersifat universal bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit dengan produk perusahaan sehingga dikaitkan dengan skill pekerja. Sehingga semakin tinggi tingkat produktivitas tenaga kerja untuk menghasilkan barang dalam perusahaan maka penyerapan tenaga kerjapun akan semakin bertambah.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yunani & Mursinto (2014) yang meneliti pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja serta kesejahteraan sosial di kabupaten/kota Kalimantan Selatan dengan menggunakan metode analisis jalur (path analisis). Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan mempengaruhi lapangan kerja, dan bekerja mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

Pengaruh Jumlah Unit  Usaha Industri terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Tanti Siti Rochmani , Yunastiti Purwaningsih , Agustinus Suryantoro (2016) yang meneliti Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Di Provinsi Jawa Tengah menemukan bahwa jumlah unit usaha industri tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
Penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Matz (2003) yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
Pengaruh Nilai Investasi Sektor Industri terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

Dengan melihat hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara investasi terhadap penyerapan tenaga kerja memiliki hubungan yang positif meskipun tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh adanya indikasi investasi yang masuk ke Indonesia lebih condong ke sektor-sektor yang bermuatan padat modal dibanding padat karya. Fokus investor hanya pada sektor-sektor yang bermuatan padat modal, sehingga pengaruhnya tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
KESIMPULAN 

Secara simultan variabel variabel Upah Minimum Rata-Rata Nasiona, Produktivitas Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Unit  Usaha Industri dan Nilai Investasi Sektor Industri secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia. Secara parsial (uji-t) Variabel Upah Minimum Rata-Rata Nasional berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.Variabel Produktivitas Tenaga Kerja berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia. Variabel Pertumbuhan Ekonomi berhubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia. Variabel Jumlah Unit Usaha Industri berhubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia. Variabel Nilai Investasi Sektor Industri berhubungan positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia.

SARAN

1. Pemerintah diharapkan bisa membuat kebijakan, aturan yang menguntungkan tenaga kerja dalam hal peningkatan investasi pada sektor industry, penambahan jumlah unit usaha, dan menambah tenaga kerja lokal sehingga penyerapan tenaga kerja di sektor industri dapat terus mengalami peningkatan serta pada akhirnya dapat menurunkan pengangguran di Indonesia. 
2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas atau menambah variabel dan periode pengamatan yang panjang bisa lebih mendapatkan hasil lebih baik untuk penelitian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
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